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ABSTRAK 

PT. Aroma Wangi Pangkalpinang merupakan perusahaan yang melakukan penyulingan untuk 

menghasilkan minyak atsiri yang menghasilkan sekitar dua ton daun basah serai wangi yang diambil di 

Desa Jada Bahrain. Namun, setelah dilakukan penyulingan, limbah daun basah tersebut hanya dibiarkan 

saja. Terkadang dibawa kembali oleh petani dan dibuang kedalam hutan atau ditumpuk dipinggir lahan 

produksi serai wangi hingga mengering. Pihak perusahaan dan petani pernah memikirkan untuk mengolah 

limbah daun serai wangi tersebut tersebut menjadi sesuatu yang berguna seperti pakan ternak. 

Berdasarkan hal tersebutlah, pengabdian dilakukan di Desa Jada Bahrin melalui sosialisasi dan 

pembuatan kertas dari limbah daun serai wangi. 

Kata kunci: Penyulingan, Kertas, Limbah Daun Serai Wangi 

 

PENDAHULUAN 

Desa Jada Bahrin merupakan salah satu desa yang 

terletak di Kecamatan Merawang Kabupaten Bangka 

dengan jarak antara kantor kecamatan dengan kantor 

Desa Jada Bahrin sejauh 13,5 km. Desa ini memiliki 

luas daerah sebesar 56 km2  dengan jumlah penduduk 

yaitu 2.043 jiwa. Desa Jada Bahrin termasuk dalam 

klasifikasi desa yang berkembang dan termasuk desa 

yang memiliki kepadatan penduduk terendah di 

Kecamatan Merawang. Desa ini tidak memiliki luas 

lahan sawah namun memiliki luas lahan bukan sawah 

sebesar 3.235,25 Ha. Rata-rata penghasilan masyarakat 

desa berasal dari perkebunan maupun pertanian (BPS, 

2021). 

Selain lahan produksi palawija (jagung, ketela 

pohon, dan ubi jalar), salah satu lahan pertanian yang 

ada di Jada Bahrin adalah lahan budidaya tanaman 

serai wangi. Menurut penduduk sekitar, lahan serai 

wangi tersebut memiliki luas total sekitar 10 Ha yang 

tersebar dari Desa Jada Bahrin hingga memasuki Desa 

Balun Ijuk dengan kepemilikan berbeda-beda setiap 

luas lahannya (Gambar 1). Lahan serai wangi tersebut 

telah berproduksi kurang lebih selama 3 tahun terakhir 

hingga saat ini. Pemanenan serai wangi tersebut 

dilakukan setiap enam bulan untuk panen pertama 

kemudian panen kedua dan seterusnya setiap tiga bulan 

sekali dalam satu tahun dengan masa tanam 5 – 7 

tahun. Selain dijual dan digunakan sendiri untuk 

kebutuhan warga, daun serai wangi tersebut dibeli oleh 

perusahaan yang bergerak dibidang olahan minyak 

serai wangi yaitu PT. Aroma Wangi Pangkalpinang. 

Harga beli daun basah serai wangi hanya Rp.500/Kg 

dengan rata-rata daun basah yang dihasilkan bisa 

mencapai dua ton setiap masa panen. Harga tersebut 

telah disepakati oleh warga dengan perusahaan 

berdasarkan kualitas dari daun serai wangi dan hasil 

dari kandungan minyak serai wangi yang dihasilkan. 

Daun serai wangi memang sudah dikenal dengan 

kandungan minyaknya. Minyak serai wangi merupakan 

salah satu komoditas atsiri yang memiliki prospek yang 

cukup besar diantara minyak atsiri lainnya. Serai wangi 

menjadi salah satu penghasil minyak atsiri yang 

diperdagangan dunia dikenal dengan nama citronella 

(A’yun dkk, 2020). Seperti yang diketahui, harga 

pasaran minyak atsiri yang dihasilkan oleh tanaman 

serai wangi cukup tinggi pada akhir 2019 yakni 

mencapai Rp250.000-350.000/kg (Nurtjahya dkk, 

2020). Kualitas daun dari tanaman serai wangi 

menentukan mutu minyak yang dihasilkan. 

Pertumbuhan dan kualitas daun yang dihasilkan 

dipengaruhi oleh teknik budidayanya. Tanaman serai 

wangi yang baik, sehat dan dapat menghasilkan 

minyak cukup banyak adalah tanaman yang 

perawatannya cukup (Aylianawati dkk, 2013).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Daun serai wangi yang dipanen oleh 

warga Desa Jada Bahrin Kecamatan Merawang 

Kabupaten Bangka 

 

Menurut pimpinan perusahaan PT. Aroma Wangi 

Pangkalpinang, setiap masa panen menghasilkan 

sekitar dua ton daun basah serai wangi yang kemudian 
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akan dilakukan penyulingan untuk menghasilkan 

minyak atsiri. Namun, setelah dilakukan penyulingan, 

limbah daun basah tersebut hanya dibiarkan saja. 

Terkadang dibawa kembali oleh petani dan dibuang 

kedalam hutan atau ditumpuk dipinggir lahan produksi 

serai wangi hingga mengering. Pihak perusahaan dan 

petani pernah memikirkan untuk mengolah limbah 

daun serai wangi tersebut tersebut menjadi sesuatu 

yang berguna seperti pakan ternak. Namun, karena 

keterbatasan pengetahuan sehingga rencana pengolahan 

limbah tersebut hanya sebatas wacana saja. Padahal, 

limbah daun serai wangi selalu tersedia setiap selesai 

panen dan penyulingan. Kandungan serat kasar limbah 

serai wangi cukup tinggi, seperti halnya limbah jerami 

padi yaitu 33,71%. Namun bila dilakukan fermentasi 

dapat turun hingga 25,73%. 

Berdasarkan hal tersebutlah, pengabdian dilakukan 

di Desa Jada Bahrin melalui sosialisasi dalam 

mengolah limbah daun serai wangi menjadi kertas. 

Harapannya, pengabdian yang dilakukan ini dapat 

mendukung prioritas pengembangan Rencana Induk 

Riset Nasional 2017-2045 yang fokus pada bidang 

pangan-pertanian dengan tetap mengacu pada Renstra 

Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Bangka 

Belitung tahun 2021-2025. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Mitra sasaran pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah PT. Aroma Wangi. Kegiatan ini 

diawali dengan audiensi untuk melakukan koordinasi 

dengan pihak perusahaan dan peneyerahan serta 

penjelasan penggunaan alat pembuat kertas. Kegiatan 

merupakan tindak lanjut dari PKS yang yang 

ditandatangani antara Fakultas Teknik Universitas 

Bangka Belitung dengan PT. Aroma Wangi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Audiensi dengan Pihak PT. Aroma Wangi 

Audensi tim pengabdian kepada masyarakat 

dilakukan di kantor PT. Aroma Wangi yang beralamat 

di Jl. Stania Kota Pangkalpinang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Audensi dengan pihak PT. Aroma 

Wangi 

 

Kegiatan disuksi ini dilakukan bersama perwakilan 

dan staaf Aroma wangi. Banyak hal yang didiskusikan 

terkait bagaimana peningkatan kualitas kertas yang 

dihasilkan dari limbah serai wangi ini dan 

keberlanjutan program ini untuk tahun berikutnya 

bahkan nantinya bisa ditingkatkan dalam bentuk 

kerjasama yang melibatkan mahasiswa Jurusan Kimia 

Universitas Bangka Belitung dalam berkegiatan 

MBKM di PT. Arom Wangi. 

 

2. Penyerahan Alat pembuat Kertas dari Limbah 

Serai Wangi 

Penyerahan alat pembuat kertas dari limbah serai 

wangi ini adalah wujud nyata dan tindak lanjut dari 

tahapan pengabdian masyarakat yang dilakukan. Alat 

ini akan digunakan oleh pihak Aroma Wangi untuk 

memproduksi kerta yang dihasilkan dari pengolahan 

limbah serai wangi berupa kertas paper bag. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyerahan alat pembuatan kertas dari 

limbah serai wangi 

 

Penyerahan alat pembuat kertas dari limbah serai 

wangi diterima langsung oleh perwakilan pihak Aroma 

Wangi dan beberapa staffnya yang merupakan alumni 

Jurusan Kimia Universitas Bangka Belitung. Melalui 

kegiatan ini diharapkan pihak Aroma wangi dapat 

meningkatkan kualitas kertas yang dibuat dari limbah 

serai wangi. 

 

KESIMPULAN 
Dari beberapa capaian kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat dsimpulkan: 

1. Telah dilakukan penyerahan alat pembuat kertas 

serai wangi yang akan digunakan untuk pembuatan 

kertas dari limbah serai wangi 

2. Telah dilakukan penjelasan penggunaan alat 

pembuat kertas agar dapat menghasilkan kertas 

yang berkualitas lebih baik lagi. 
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